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ABSTRAK 

Data yang besar pada data mining membutuhkan beban komputasi yang tinggi. Salah satu cara untuk 
mengurangi hal tersebut diperlukan  suatu reduksi data sehingga jumlah data semakin kecil. Permasalahan 
yang timbul pada reduksi data biasanya adalah apakah jumlah data setelah mengalami proses reduksi dapat 
mewakili jumlah data awal yang besar. Paper ini mengajukan suatu pendekatan baru dalam mereduksi data 
dengan menggunakan algoritma genetika. Jumlah data hasil reduksi direpresentasikan menjadi kromosom. 
Untuk memilih agar data hasil reduksi mendekati data sesungguhnya, digunakan fungsi fitness berupa jumlah 
jarak terbesar dalam kromosom. Kombinasi dari masing-masing kromosom harus dioptimasi terlebih dahulu 
dengan pendekatan pemodelan optimasi pada Travelling Salesman Problem. Untuk mengukur tingkat presisi 
dari reduksi data ini, dilakukan dengan mengakumulasi kedekatan masing-masing centroid hasil cluster dari 
data reduksi terhadap centroid hasil cluster dari data sesungguhnya. Hasil eksperimen menunjukkan tingkat 
presisi dari pendekatan reduksi data yang diajukan pada paper ini dengan menggunakan Algoritma Genetika. 
Kinerja dari pendekatan reduksi data pada paper ini akan dibandingkan dengan reduksi data dengan 
menggunakan algoritma Density-Based Multiscale Data Condensation. 
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ABSTRACT 
A large data set in data mining needs a high computational cost. One of approaches  to reduce the cost is to 
reduce the data so that the number of data becomes smaller. The problem that usually emerges regarding data 
reduction is what can the data after reduction be representative for whole data. This paper proposes a new 
approach for data reduction using genetic algorithm. A total number of reduced data is represented as 
chromosome. To choose the data which can represent the whole data is used a fitness function which is the 
highest accumulated distance in the chromosomes. The combination of each chromosomes must be optimized at 
first with making an approach for optimization model in travel salesman problem. To measure the precision of 
condensation is to accumulate the closeness between each centroids from clustering result of reduced data to 
centroids from clustering result of the whole data. The experiment result performs the precision of a new 
approach of data reduction using genetic algorithm proposed in this paper. The performance of the proposed 
approach ini this paper will be compared to an algorithm of data condensation using Density-Based Multiscale 
Data Condensation. 
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1. PENDAHULUAN 

Permasalahan yang populer dari Data Mining 
dan Data Warehousing adalah biaya untuk 
penyimpanan data, dimana data yang harus disimpan 
bisa mencapai ukuran terabyte. Proses penggalian 
data dengan ukuran gigabyte yang kecil ketika 
diproses dengan sebuah metode machine learning 
seringkali sudah membutuhkan perangkat keras dan 
algoritma secara paralel. Penyelesaian untuk 
permasalahan ini adalah dengan pemilihan sub 
himpunan yang kecil dari data untuk proses learning. 
Di satu sisi yang lain data seringkali berisi data yang 
redundan Dengan demikian akan lebih baik data 
yang besar diwakili oleh sub himpunan kecil dengan 
pola dari data asli direpresentasikan dalam data 
reduksi. 

Penerapan sederhana dari reduksi data adalah 
teknik random, yaitu pemilihan data reduksi 
dilakukan secara random. Terdapat beberapa 

pemilihan data reduksi secara statistik, dimana setiap 
anggota data mempunyai peluang untuk dipilih 
sebagai sampel, yaitu random sampling, stratified 
sampling, dan peepholing. Metode reduksi yang 
sederhana tidak dapat diterapkan pada data nyata 
dengan noise. Penerapan algoritma random 
menghilangkan informasi dari data-data yang tidak 
terpilih dalam proses reduksinya. Algoritma reduksi 
harus menyertakan informasi dari semua data dalam 
proses reduksinya. 

Beberapa skema penelitian untuk reduksi data 
dibangun dari penerapan klasifikasi secara umum 
dan aturan k-NN secara khusus. Keefektifan dari 
data reduksi terukur dalam keakuratan hasil 
klasifikasi. Metode yang pertama kali adalah 
penyingkatan data dengan aturan k-NN adalah CNN 
diinspirasikan oleh Hart. Beberapa algoritma lain 
yang termasuk dalam reduksi NN dan algoritma 
penyingkatan secara iteratif. Matrik pembobotan 
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3.2 Parameter eksperimen 

Pada paper ini, kami melakukan rangkaian 
percobaan untuk r=5 dan r=10. Untuk masing-
masing r, kami melakukan percobaan dengan n={10, 
15, 20, 25, 30}. Untuk masing-masing r dan n, kami 
melakukan 100 kali percobaan dan menghitung rata-
rata kinerja dengan Proximity Index. Setiap 
percobaan, kami mencoba melakukan reduksi data 
dengan Algoritma Genetika yang kami ajukan pada 
paper ini, dan juga kami bandingkan dengan 
algoritma DBMDC. 

 
3.3 Proximity Index 

Proximity Index dipakai untuk mengukur sejauh 
mana kedekatan centroids dari data-data reduksi 
terhadap centroids dari data keseluruhan. Untuk 
penghitungan Proximity Index (PI) didapatkan 
sebagai berikut. Jika k adalah jumlah cluster, C={c1, 
c2,…, ck} adalah centroids dari data-data hasil 
reduksi, dan D={d1, d2,…, dk}, adalah centroids dari 
data keseluruhan, maka: 
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Proximity Index akan mengungkapkan bahwa 

data-data hasil reduksi yang baik akan mempunyai 
PI yang kecil dikarenakan centroids dari data-data 
reduksi tersebut dekat dengan centroids dari data 
keseluruhan. 
 
4. HASIL EKSPERIMEN 

Setelah melakukan serangkaian percobaan, 
didapatkan tingkat kinerja dari reduksi data 
menggunakan Algoritma Genetika (GA) dengan 
algoritma DBMDC, seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tabel perbandingan PI reduksi data dengan 

algoritma DBMDC dan GA 
r n DBMDC GA 
5 10 33.89 18.92 
5 15 20.15 14.44 
5 20 17.73 14.66 
5 25 22.25 16.67 
5 30 17.84 13.78 

10 10 35.18 28.70 
10 15 30.26 20.48 
10 20 31.22 24.28 
10 25 23.39 18.77 
10 30 25.51 19.83 

 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa PI yang dihasilkan 

oleh GA lebih kecil dibandingkan dengan DBMDC. 
Gambar 3 dan 4 memperlihatkan grafik 
perbandingan PI untuk masing-masing algoritma 
dengan r=5 dan r=10. 
 

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

10 15 20 25 30

Total data per cluster (r =5)

Pr
ox

im
ity

 In
de

x DBMDC

GA

 
Gambar 3. Perbandingan PI untuk r=5. 
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Gambar 4. Perbandingan PI untuk r=10. 

Pada Gambar 3 dan 4 terlihat bahwa PI yang 
dihasilkan oleh GA lebih kecil dibandingkan dengan 
DBMDC untuk semua r dan n. Dengan demikian, 
secara eksperimental penyelesaian reduksi data 
dengan memakai Algoritma Genetika yang kami 
usulkan dalam paper ini lebih baik dibandingkan 
dengan algoritma DBMDC untuk kasus dataset yang 
well-separated. 
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